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Abstrak
Salah satu bidang yang memiliki peluang besar di tingkat
internasional adalah keperawatan. Berdasarkan penelitian yang
. dilakukan hanya 5% siswa SMK yang berhasil mendapatkan
Internasional, pekerjaan di luar negeri. Rendahnya minat untuk berkarir di luar
Keperawatan, Motivasi negeri dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
kurangnya motivasi serta kurangnya pemahaman mengenai langkah-
langkah untuk bekerja di luar negeri. Metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah Service Learning
(SL) yaitu pelayanan kepada masyarakat dengan proses pembelajaran
Keywords: International yang dilakukan oleh tim pengabdi dari perguruan tinggi. Pelaksanaan
kegiatan terbagi menjadi beberapa tahapan yang dirancang untuk
memastikan keberhasilan penyuluhan yaitu pre-test, sosialisasi, dan
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Motivation post-test. Hasil penelitian ini terjadi peningkatan pada hasil post-test
sebanyak 97% siswa termotivasi untuk berkarir di luar negeri. Hasil
ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan, seperti
penyuluhan atau pembekalan terkait karir keperawatan di luar negeri

. . memberikan dampak positif terhadap motivasi siswa.
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Pendahuluan

Pasar kerja global yang semakin berkembang, didukung oleh kemajuan teknologi
dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk pendidikan keperawatan, menuntut tenaga
perawat untuk memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar internasional
(Sunardi, 2020). Sebagai profesi yang memberikan layanan kesehatan esensial,
keperawatan menjadi bagian tak terpisahkan dari sistem pelayanan kesehatan
secara menyeluruh. Kualitas layanan keperawatan di lingkungan rumah sakit
berperan penting dalam menentukan mutu pelayanan kesehatan secara
keseluruhan (Yossina Warsida et al., 2023). Perawat sangat diperlukan di berbagai
fasilitas pelayanan kesehatan, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Bekerja
di luar negeri menjadi salah satu peluang karir bagi perawat Indonesia. Beberapa
negara yang sering menjadi tujuan perawat Indonesia untuk bekerja antara lain
Malaysia, Brunei Darussalam, Hongkong, Taiwan, Arab Saudi, Korea Selatan dan
Jepang. (Widianingsih et al., 2021).

Dalam program G to G (Government to Government) di Arab Saudi pada
tahun 2020, perawat Indonesia telah mendaftarkan diri, dan dari 43 perawat yang
mendaftar, 17 diantaranya memenuhi kriteria yang ditetapkan. Pada tahun 2021,
lebih dari 160 perawat Indonesia terpilih untuk diberangkatkan ke Belanda dalam
rangka mengikuti program pendidikan dan pelatihan (Kementrian Kesehatan RI,
2022). Begitu juga pada tahun 2023, kebutuhan Tenaga Kesehatan Indonesia
Perawat di Jerman melalui skema G to G mencapai 600 perawat, dengan
pembagian Batch III sebanyak 300 perawat dan Batch IV sebanyak 300 perawat.
Melihat besarnya peluang kerja perawat di luar negeri maka sangat dibutuhkan
tenaga perawat yang kompeten dan mampu bersaing di tingkat global (BP2MI,
2023).

Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia disusun untuk
memberikan siswa keterampilan praktis yang dapat langsung digunakan dalam
dunia kerja setelah mereka menyelesaikan pendidikan. Salah satu bidang yang
memiliki peluang besar di tingkat internasional adalah keperawatan, mengingat
meningkatnya kebutuhan tenaga perawat profesional di berbagai negara. WHO
memproyeksikan bahwa pada tahun 2030, dunia memerlukan tambahan 9 juta
perawat untuk memastikan setiap negara dapat mencapai Sustainable Development
Goals (SDGs) atau Target Pembangunan Berkelanjutan di bidang kesehatan dan
kesejahteraan (World Health Organization, 2022).

Pendidikan vokasi ini bertujuan untuk membekali lulusan dengan kompetensi
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yang sesuai dengan tuntutan industri, baik di tingkat nasional maupun di pasar
kerja internasional. Menurut Syarip & Suherman (2018), sebanyak 40 % lulusan
SMK bekerja sesuai dengan bidang keahlian yang diperoleh di sekolah, sementara
hanya 5% yang berhasil mendapatkan pekerjaan di luar negeri. Angka ini
menunjukkan bahwa meskipun terdapat peluang bagi lulusan SMK untuk berkarir
di luar negeri, persentasenya masih relatif kecil dibandingkan dengan jalur karir
lainnya (Syarip et al., 2018).

Motivasi, minat, dan persepsi siswa terhadap karir keperawatan terbukti
berperan besar dalam pemilihan jalur kerja mereka. Penelitian menunjukkan bahwa
motivasi intrinsik seperti keinginan untuk menolong sesama, serta faktor motivasi
ekstrinsik seperti peluang kerja dan penghasilan yang menjanjikan, menjadi
penentu utama dalam pemilihan karir di bidang kesehatan. Sementara itu, efikasi
diri dan persepsi positif terhadap profesi keperawatan turut memperkuat kesiapan
siswa dalam menentukan arah karir mereka (Apriani, 2022; Putra & Affandi, 2023).
Kurangnya motivasi dan informasi karir seringkali menjadi penyebab siswa
kehilangan arah terhadap masa depan pekerjaan mereka. Dalam hal ini, lingkungan
sekolah dan strategi edukatif seperti penyuluhan atau program pengabdian
berperan sebagai faktor pendukung peningkatan motivasi siswa (Meyshera &
Hamdan, 2023). Minat dan motivasi belajar menjadi faktor kunci dalam
menentukan kesiapan siswa SMK untuk memasuki dunia kerja, terutama di tingkat
internasional. Motivasi belajar merupakan kekuatan pendorong dalam diri siswa
yang memacu mereka untuk terus belajar, memastikan kelangsungan proses
pembelajaran, serta memberikan arah yang jelas agar tujuan yang diinginkan dapat
tercapai (Perdana & Valentina, 2022). Siswa dengan motivasi yang tinggi cenderung
memilki ketekunan lebih besar dalam mengatasi hambatan seperti kesulihan tata
bahasa atau rasa cemas berbicara dalam bahasa asing. Selain itu motivasi
mempengaruhi  kesiapan siswa untuk menghadapi persaingan global
(Moradimokhles & Hwang, 2022).

Minat dapat diartikan sebagai keinginan, dorongan, dan impuls yang
mendorong seseorang untuk memberikan perhatian, mengeksplorasi, mempelajari,
serta membuktikan sesuatu lebih lanjut. Dengan adanya minat akan mengarahkan
perilaku seseorang menuju tujuan tertentu, seperti mendapatkan pekerjaan. Bekerja
merupakan suatu kondisi di mana individu mampu menerima dan menerapkan
perilaku tertentu yang berkaitan dengan pekerjaannya, yang dipengaruhi oleh
kematangan psikologis serta pengalaman-pengalaman yang diperoleh melalui
pendidikan (Putu Wiadyana Waisnawa et al., 2024)..

Minat dan motivasi memiliki peran penting dalam membentuk sikap
seseorang dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Siswa yang memiliki minat dan
motivasi tinggi untuk berkarir di luar negeri cenderung terdorong untuk belajar
lebih giat guna mendukung pencapaian tersebut. Tetapi kenyataanya hanya sedikit
lulusan SMK yang berminta bekerja di luar negeri. Berdasarkan uraian tersebut
perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa SMK dalam
mempersiapkan karir di luar negeri.
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Metode

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah
Service Learning (SL) yaitu pelayanan kepada masyarakat dengan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh tim pengabdi dari perguruan tinggi. Populasi
dalam peneliatan ini adalah siswa-siswi jurusan keperawatan di SMK Al-Ikhlas yang
berjumlah 78 siswa. Pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi beberapa tahapan yang
dirancang untuk memastikan keberhasilan penyuluhan.

Tahap pertama adalah pre-test, bertujuan untuk mengukur tingkat
pengetahuan siswa-siswi SMK Al-Ikhlas mengenai materi yang akan disampaikan.
Pre-test ini dilakukan sebelum dimulainya sesi penyuluhan. Jumlah soal dalam
kuesioner pre-test ini berjumlah 10 soal yang mencakup poin-poin penting dari
materi yang akan dijelaskan selama kegiatan. Tahap kedua adalah pelaksanaan
penyuluhan yang diberikan oleh tim penyuluh yang terdiri dari tim dosen
Universitas Binawan. Penyuluhan ini mencakup pemaparan materi tentang
motivasi untuk mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan untuk bekerja di
luar negeri. Tahap terakhir adalah post-test, yang dilakukan setelah penyuluhan
selesai dengan tujuan untuk mengukur efektivitas intervensi terhadap peningkatan
motivasi karir global.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil distribusi perubahan skor pre-test dan post-test pada Gambar 1,
ditemukan bahwa mayoritas siswa mengalami peningkatan skor setelah dilakukan
intervensi. Pada tahap pre-test sebanyak 8% siswa menunjukkan tingkat motivasi
yang masih rendah. Setelah dilakukan edukasi, terjadi peningkatan pada hasil post-
test sebanyak 97% siswa termotivasi. Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi yang
diberikan, seperti penyuluhan atau pembekalan terkait karir keperawatan di luar
negeri, memberikan dampak positif terhadap motivasi siswa. Sebagian besar siswa
menunjukkan peningkatan pemahaman dan ketertarikan terhadap peluang kerja di
luar negeri setelah diberikan informasi dan wawasan yang lebih mendalam.
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PERSENTASE NILAI PRE- PERSENTASE
TEST NILAI POST-TEST
B Sangat Termotivasi B Sangat Termotivasi
Termotivasi Termotivasi
Perlu Peningkatan Motivasi Perlu Peningkatan Motivasi

Gambar 1. Hasil Persentase Nilai Pre-Test dan Post-Test

Menurut Crow and Crow dalam Itayati (2012) terdapat tiga faktor utama yang
mempengaruhi munculnya minat. Pertama faktor dorongan internal yaitu rasa
ingin tahu atau keinginan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda,
termasuk dalam hal ini minat bekerja di luar negeri untuk memperoleh pengalaman
kerja yang unik. Faktor motif sosial yaitu upaya mendapatkan pengakuan dari orang
lain. Terakhir faktor emosional atau kepuasan pribadi yaitu di mana kepuasan
pribadi yang dirasakan setelah berhasil mencapai impian bekerja di luar negeri
dapat menjadi pendorong utama (Itayani, 2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Ni Made Airi
Iwasaki (2019), yang menunjukkan bahwa dari 334 responden, sebanyak 269
responden (80,5%) menunjukkan motivasi yang tinggi dalam mengikuti program
kerja di luar negeri (Iwasaki, 2019). Faktor-faktor yang menyebabkan sebagian
siswa tidak mengalami perubahan atau bahkan mengalami penurunan motivasi
untuk bekerja di luar negeri mengindikasikan adanya beberapa aspek yang
berperan. Salah satunya adalah latar belakang keluarga, di mana kondisi ekonomi
yang stabil dapat membuat siswa merasa tidak perlu mencari peluang kerja di luar
negeri, sehingga motivasi mereka cenderung tetap atau menurun (Husniawi, 2017).
Selain itu, tingkat pemahaman awal tentang peluang dan tantangan bekerja di luar
negeri juga mempengaruhi motivasi; siswa dengan pemahaman yang kurang
mungkin merasa ragu atau tidak tertarik untuk bekerja di luar negeri. Dukungan
dari institusi pendidikan memainkan peran penting; kurangnya informasi,
bimbingan karir, atau pelatihan yang memadai dapat menyebabkan siswa merasa
tidak siap atau tidak termotivasi (Putu Wiadyana Waisnawa et al., 2024).

Perencanaan karir yang efektif perlu disesuaikan dengan keterampilan dan
keadaan. Bagi remaja perencanaan yang matang dapat memberikan manfaat dalam
membentuk masa depan profesional mereka. Perencanaan karir memungkinkan
siswa untuk merancang strategi dalam mencapai tujuan profesional mereka.
Menetapkan tujuan dan memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri
dapat meningkatkan motivasi dan kinerja. Dalam merencanakan karir diperlukan
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adanya self-efficacy. Self-efficacy berperan dalam memperkuat orientasi seseorang
terhadap masa depan. Siswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi biasanya mampu
merancang rencana, bekerja secara produktif, dan meraih prestasi yang
membanggakan. Self-efficacy juga membantu siswa dalam mengatasi tantangan
hidup serta hambatan dalam proses perencanaan karir (Rhamandani & Meinawati,
2023).

Tantangan psikologis seperti ketakutan akan adaptasi budaya, perasaan cemas
menghadapi lingkungan baru, dan kekhawatiran tentang kemampuan berbahasa
asing juga dapat menjadi penghambat motivasi siswa untuk bekerja di luar negeri.
Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu menyediakan dukungan yang
menyeluruh, termasuk bimbingan karir, pelatihan bahasa, dan program persiapan
mental, guna meningkatkan motivasi siswa dalam mengejar karir internasional

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan dan pembekalan terkait karir
keperawatan di luar negeri berdampak positif terhadap motivasi siswa SMK
Keperawatan, di mana mayoritas siswa mengalami peningkatan skor setelah
intervensi. Refleksi dari hasil ini menunjukkan bahwa selain penyuluhan, dukungan
tambahan seperti pelatihan keterampilan, peningkatan kemampuan bahasa asing,
mentoring, serta penyediaan simulasi pengalaman kerja global perlu diperkuat agar
siswa lebih siap dan percaya diri menghadapi tantangan karir internasional. Oleh
karena itu, direkomendasikan agar institusi pendidikan tidak hanya memberikan
informasi karir, tetapi juga mengembangkan program bimbingan karir terpadu,
memperkuat kerjasama dengan lembaga internasional, serta meningkatkan
kesiapan mental siswa melalui program persiapan budaya dan adaptasi global.
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